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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan sistem informasi telah membuat hidup manusia
semakin lebih mudah dan -_-:- | dari perkembangan fersebul sangat

mengetahui kapan harus melakukan pemesanan obal kembali. Hal imi
menimbulkan tidek teroturnya pembelian kembali obat dan pemberian
informasi mengenai stok obat vang harus tersedia di gudang,

Tujuan dari penelition ini untuk menerapkan pengendalian stok dan
persediaan pengaman stok { Buffer stockSafery stock) yang berfungsi untuk
melindungi atau menjaga serla mendata kembali stok antara data stok pada



el

sistem dengan dota di lapangan sehingga rumah sakit tidak terjadi
kekurangan stok ohat dan titik batss dari persedizan stok obat untuk
dilakukan pemesanan kembali. Melihat hal ini, diperlukan suatu sistem
informasi vang dapat mengatosi masalah — masalah tersebut. Sistem
Informasi Pengendalian Persediaan Stok Obat Dengan Metode Buffer Stock

dan Rearder Point di Morbis d EIW

BobAod wal b

dapat memberikan solusi bagi
menjaga ketersediaan stok

Web satver (am di A ochic.
Database yang digunakan adalah MySQL.
Tampilan menggunskan Adminl TE
Hasil akhir perhitungan menampilkan batas jumlah stok untuk
memesan kemnbali obat agar tidak kehabisan stok.

Penelitian pada sistem morbis dengan objek rumah sakit budi
kemuliyaan.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitisn ini adalsh membuat sistem  informasi
pengendalian persediaan stok obat di morbis dengan metode feffer stock
dan reorder point (ROP).
Manfaat yang didapatkan dari hasil pembuatan sistem informamsi

1. [

1.5.2 Metode Analisis
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis
PIECES sebagai dasar dalam melakukan analisis sistem. Analisis
PIECES terdiri dari, kinerja sistemn {Performance), Informas:
(dnformation), Ekonomi  (Economy), KontrolPengawasan



(Contral), Efisiensi (Efficiency) dan pelayanan { Service). Berikut
adalah tahapan dalam melakukan analisis PIECES :
1. Identifikasi Masalah
Menentukan permasalahan yang menjadi kendala
dalam peloksanaan penelitian kemudian menentukan solusi
lerbaik untuk memecahks

1.5.5 Metode Implementasl
Setelah melakukan analisis pada sistem, dilanjutkan dengan
tahap implementasi. Tahap implementasi memupakan tahap
penempatan sistemn agar dapat diimplementasikan,
1.5.0 Metode Pengujlan
Pengujian sistem menggunakan metode whitebor dan
blackbor. Pengujian whitebor merupakan salah satu pengujian



berjalan dengan semestinya. Pengujian flaeckbor merupakan
pengujion sistem terhadap fungsionalitas. Pengujian ini dilakukan
sepenuhnya dengan meninjau input dan owtpat sistem tersebut
tanpa harus mengetahui internal sisten.

1.6 Sistematika Penullsan

iri dari lima bab yaitu sebagai

5) BAB V PENUTUF
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dirangkum
dari proses penelitian yang telah dijalankan.
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